
BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Struktur dari fitoplankton yang ditemukan di Danau Apren, Kecamatan Amarasi 

terdiri dari 4 kelas yaitu: 

a. Kelas Chlorophyceae, merupakan ganggang hijau yang terdiri dari sel-sel 

membentuk koloni berupa benang bercabang yang menyerupai kormus 

tumbuhan tinggi. 

b. Kelas Cyanophyta berserabut, berbentuk koloni, dan sebagian besar tertutup 

dalam sarung mucilaginous baik secara individu maupun koloni. 

c. Kelas Dinophyceae, berukuran sangat kecil dan bersifat uniseluler. 

d. Kelas Bacillariophyceae berupa jasad renik bersel satu yang hidup terpisah atau 

membentuk koloni. 

e. Kelas Euglenophyceae, membentuk kista yang menutupi seluruh perairan dan 

berwarna merah, kuning atau kombinasi dari warna-warni tersebut. 

2. Jumlah kelimpahan fitoplankton yang ditemukan di perairan danau Apren pada 

stasiun I (16.42 Ind/L), stasiun II (16.42 Ind/L) dan stasiun III (22.92 Ind/L). 

3. Kondisi kualitas perairan di danau Apren dengan beberapa parameter yang diukur 

masih tergolong stabil. 

B. Saran 
Perlu dilakukan pengambilan sampel secara kontinyu pada lokasi stasiun yang 

sama di beberapa kedalaman untuk melihat penyebaran fitoplankton pada kedalaman 
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tertentu. Sebaiknya dilakukan pula penelitian mengenai parameter lainnya seperti 

kecepatan arus, debit air, oksigen terlarut, dan pasang surut yang ikut mempengaruhi 

penyebaran fitoplankton di perairan danau Apren, Kecamatan Amarasi, Kabupaten 

Kupang. 
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